




















































































































































































































































































































































































































um , itu harus dibuat oleh pengrajin khusus, di antarany<:1 
pengrajin keramik yang membuat anglo. 
Pada dasamya pengrajin p arupuyan tidak merupakan mata 
p encaharian pokok yang dapat diandalkan untuk kehidup­
an keluarga. 

4) Fungsi 

a) Kegunaan parupuyan di dalam pementasan Sandiwara Ro­
m an , adalah pada adega n-a degan pemujaan dalam suatu 
cerita roman dan dalam bentuk kesenian Jain parupuyan 
dipergunakan dalam pertu njukan Gondang, pertunjukan 
Longser, lontang, Dugel. 
Di dalam kehidupan sehar i-hari , parupuyan dipergunak an 
se bagai alat untuk berhubungan dengan roh-roh gaib. Mi­
salnya para dukun yang sedang atau akan mengundang 
roh-roh yang diminta pertolongannya selalu memperguna­
kan parupuyan / kukus. Di dalam upacara penghormatan 
kepada Dewi Sri (Dewi Pa di) ki Pun duh biasa mem bakar 
kemenyan . Orang-orang atau para empu yang akan rnem­
buat keris, pedang, se kin , pa trem selalu diawali dengan 
m embakar kemenyan serta sesajian lengkap berdasarkan 
tradi si masing-masing. Ki dalang yang akan mengadakan 
p en yajian wayang garapan nya selalu disertai pem bakaran 
kem enyan. Orang-orang y ang akan memulai bercocok ta­
nam , biasa mem bakar kem enyan. Demikian pula dalam 
seni pertunjukan feater trans selalu mempergunakan ku­
ku s. 

b) Fungsi Integrasi 

Me nu rut kepcrcayaan lama kemenyan atau asap kernenyan 
rne ru pakan surat untu k para leluhu r atau roh-gaib . Sedang­
kan mantra-mantranya adalah tulisa n-tulisan dal arn su ra t 
terse but. Ji ka mantra-mantra terten tu tid ak d iser ta i asap 
kemenyan, maka mak sud dan tuj uan si pelaku itu tidak 
akan sampai k epada yang dituj u , y ai t u roh gaib. Demi kian 
menurnt pendapat seorang in fo rm an . 
Lebih-lebih di dalam up acara-u pacara adaL j ika t ida k d ila­
ku kan pe rnbakaran kemenyan mak a u pacaranya tidak a kan 
sa m pai kepada alamat yang dit uju . 
Di p ihak lain ke meny an dipergu nakan se bagai a la t agar 
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tersesat: sarung bantal =akin pembungkus batal. Disarung­
keun = dibuat seperti sarnng, disesuaikan. 

c) Sinonim 

Kain sa rung: kain polekat , kain poleng. 
San111g keris disebut rungki atau ampleh. San111g kasur 
dinamakan urung. Sarung anak-panah disebut wilastra . 
Sarung bedog dinamakan sarangka . 

2) Data Teknis 

a) Bahan untuk Sarung adalah kain tenun yang dijahit. 
b) Be ntuk kain sa rnng ada lah em pat persegi panjang, kedua 

tepi kain (kiri-kanan) dijahit disatukan 111embcntuk ling-

" a r~111 . 
c ) Warna kain sa rung keban yakan warna hitarn. biru tua , hi -

jau , merah. cok lat , kunin g. 

d) Ragam rias 

Ragam rias kain sarung d iseb ut corak . Corak-cor~1k kain 
sarung. di antaranya : corak batik. corak krcng. L·orak po­
Ieng. co rak songket. corak polos. 

3) Cara pem buatan 

a) Pemilihan bahan 

Pcmbuatan kain adalah diten un . Ballan yang baik di an­
ta ranya clari benang sutc ra: kainn ya clisebut kain sarung 
su tcra . 

b) Pcngrajin saru ng atau kain cliscbut pangheuycuk. Sarnpai 
saat ini para pangheuycuk bisa menghiclupi kcluarganya 
da ri has il karya terscbut. 

4) Fungsi Sarung 

a ) G 1111a11ya 

Kain saning digunakan scbaga i ala t pakaian pcnutup badan 
dari 111 ulai pinggang hingga mata kaki. Pcnggunaan ini tam­
pak pada pcmucla Badu y atau di tempat-tcmpat lain . 
Demikian pula pe111ak aia11 sa n111g itu akan terlihat pada 
pe rtunjukan sa ncliwara , terutama tokoh si Judul (pclawak­
nya ) ~c rta para jawara dal arn sandiwara roman. 
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Di samping itu kain sarung dijadikan sebagai hiasan rumah, 
yang ditempelkan pada dinding atau digantungkan pada 
lemari kaca. 
Ada pula sarung yang dililitkan kepada kepala ikatan padi 
sebagai lambang mempelai laki-laki dalam suatu upacara. 
Seperti tampak pada upacara ngaruat, mapag Sri, Nga­
leunggeuh, mendirikan rumah dan sebagainya. 

b) Fungsi Integrasi 

Para jawara selalu mengenakan kain sarung yang diselen­
dangkan, gunanya untuk menyembunyikan goloknya atau 
senjata tajam lainnya selain berfungsi juga sebagai penutup 
badannya agar jangan merasakan dingin karena tiupan 
angin malam. 

5) Cara memakai sarong 

Cara pernakaian kain sarung bermacam-macam. Di antaranya: 
ada yang disarungkan yaitu dpakai menutupi perut hingga 
mata kaki; dibelitkan yaitu diikatkan pada pinggang; disolen­
dangkan atau diselendangkan secara silang dari bahu kiri ke 
pinggang kanan atau sebaliknya; dikongkoyangkeun yaitu di­
kalaungkan di leher; disampaykeun dina taktak (dikenakan 
pada bahu). 
Di dalam sandiwara Romanpun pemakaian kain sarung seperti 
diatas biasa dilakukan. Pemakaian kain sarung yang beragam 
itu akan memberi pengaruh kepada sifat dan watak pemakai 
itu sendiri serta kesan penonton terhadap sifat dan watak 
pemakainya. 

6) Distribusi/penyebarluasan 
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Kain Sarung biasa dijual di toko-toko atau di pasar-pasar, di 
kios-kios. Terutama di toko-toko kelontong atau toko kain. 



BAB V 
SARAN DAN PENDAPAT 

5.1 SARAN 

Setelah menganalisa dan mengolah data penelitian di atas, pe-
lapor mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

Sehubungan dengan lokasi penelitian masih sangat terbatas 
yaitu hanya wilayah Priangan serta Kodya Cirebon saja, maka 
untuk melanjutnya masih perlu penelitian di wilayah-wilayah 
lain di Jawa Barat; misalnya : Wilayah Cirebon, Wilayah Pur­
wakarta, Wilayah Bogor serta wilayah Banten. Penelitian ter­
sebut merupakan penelitian lanjutan. 

Sebaiknya penelitian kesenian tidak merupakan penelitian 
pragmentaris, namun ada penelitian induknya di bidang ke­
senian terutama seni pertunjukan. Misalnya induk penelitian 
Tari Jawa Barat dengan cabang-cabangnya antara lain : Tari 
Tayub, Tari Kursus, Tari Wayang, Tari Topeng, Tari Rakyat 
Jawa Barat. Kemudian kita tentukan tari mana dulu yang 
hams diprioritaskan, dalam hal ini urutan prioritas perlu dikaji 
dan diuji lebih dulu. Setelah mengurutkan prioritas, barulah 
kita menentukan aspek-aspek mana yang lebih relevan serta 
hams didahulukan dalam penelitian tersebut. 

Proyek Penelitian Kebudayaan terutama kesenian pada saat ini 
sangat banyak dilakukan misalnya yang dilakukan oleh Sunda­
nologi, BKKNI Jawa Barat, Proyek Penunjang Peningkatan 
Kebudayaan Daerah Jawa Barat, Proyek DP3M melalui pergu­
ruan-perguruan Tinggi serta penelitian-penelitian yang dilak . 
sanab n oleh Perguruan Tinggi sebagai pelaksanakan Darma 
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ke dua dari Tri Danna Perguruan Tinggi di Jawa Barat, peneli­
tian-penelitian dari instansi-instansi lain dan penelitian per­
seorangan. Seluruh penelitian atau para penyusun proposal 
alangkah baiknya mengadakan kontak a tau saling mem beri 
informasi tentang judul, topik, aspek-aspek dan lokasi yang 
akan diteliti. Sehingga kesan tidak ada saling komunikasi hi­
lang. 

Para penelitian seni pertunjukan hendaknya ditatar baik beru­
pa kursus maupun aplikasi, untuk meningkatkan kualitas pe­
nelitian. 

5.2 PENDAPAT 

Selain saran-saran di atas, pelapor mempunyai pendapat kesan 
selama melakukan penelitian ini, di antaranya : 

~04 

Para informan sangat sulit memberi keterangan yang diperlu­
kan peneliti (petugas) di lapangan. Hal ini disebabkan materi 
dan pengetahuan mereka masih terbatas; terutarl!a dalam ha! 
makna atau arti dari peralatan hiburan dan kesenian tradisio­
nal Jawa Barat. Dengan sendirinya ada beberapa variabel yang 
tidak dapat dilaporkan dalam kertas ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, para pengrajin peralatan hiburan 
dan kesenian tradisional , pada umumnya tidak dapat mengan­
dalkan pekerjaan tersebut untuk keluarga ; jika tidak dibantu 
oleh penghasilan lain. Dengan kata lain pembuatan alat-alat hi­
buran dan kcsenian tradisional tidak merupakan pekerjaan 
pokok lagi: kecuali pembuat gamclan dan kccapi serta kendang 
yang didukung oleh modal yang cukup lumayan. 

Membuat peralatan Hiburan dan Kesenian tradisional Jawa Ba­
rat masih mcnggunakan tata cara dan adat lingkungan masya­
rakat setempat. 
Ada beberapa peralatan yang masih bisa bertahan , karena ada 
usaha pemeliharaan dan pewarisan kepada generasi penerus. 
Umpamanya Kecapi, Kendang, Tarawangsa, Rebab. Sedangkan 
peralatan permainan antara lain : jajangkungan , jamparing, 
katepel. 

Alangkah baiknya jika hasil-hasil penelitian seperti ini dise­
barluaskan dengan tcrarah ke bidang pendidikan umum SD, 
SMP dan SMA atau yang sederajat: yang merupakan bahan/ 



materi pelajaran secara apreasi terhadap Seni Daerah Tradisio­
nal Jawa Barat. Demikian pula terhadap para pengawas-kebu­
dayaan di kacamatan-kacamatan se Jawa Barat untuk mening­
katkan pengetahuan serta rn engembangkan kualitas alat-alat 
hiburan dan Kesenian Tradisional untuk masa mendatang. 
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Lampiran I 

DAFTAR INFORMAN 

NO. NAMAINFORMAN UMUR DAN PROFESI 

I 2 3 

1. A dis 70 Th , pengrajin da n 
Seniman 

2. Aman Rochmana 58 Th , Senim an , da lang 

3. Ardjo 65 Th , Pangrawit 
4 . Baun Ghazall y 62 Th, pemain dan Pim-

pina n Sandiwara " Purwa 
Setra" 

5. Cucu Ko mara 60 Th , Pangrawi t 
6 . Dayal Hidayat 54 Th , Peni lik Keb . 
7. Dudung Adi Ro hmana 52 Th , Dala ng 
8 . Edcng 50 Th . Pim p inan Sand i-

wa ra Sri Murni. 
9. Encar Tjarmcdi 64 Th , Senim an 

IO. Enccp Ro hamana 1-1 62 Th , Pemain dan Pim-
pinan Sandiwara Sri 
Mukti. 

II . Endang Su laem an 52 Th , Pemain da n pcng-
rajin pemimpin Sandiwa-
ra " Bina Buday a" 

12. Enoch Atmadibrata 57 Th , Senim an Tar i 
13. Epe Sj afe' i Ad, BA 59 Th , Sastrawan 
14. E. Suparman 52 Th, Senim n 
15. G unadi 57 Th , Pengraj in 
16. 1-ludaya l-lid ayat 56 Th, Dalang 
17. Kand cg 72 Th , Pe mbuat Kedok, 

Dalang Topeng 
18. Maman Suryat maja 65 Th , Ahli Tar i 
19. Mukna Natawijaya 60 Th , Pangraw it 
20 Mutinah 70 Th , dala ng To peng 

Cirebon 
2 1. Nandang Barmaya R. 64 Th , Pangrawi t, dala ng, 

pengrajin 
22. Oler 56 Th, Pangrawi t 
23. Olih 54 Th , Penilik Kcb. 
24. Riyad i Karta 52 Th , Scnim an 
25. Ro h iii 59 Th , Pimpinan Seni 
26. Sadr ia 60, pembuat kcdok 
27. Sapaat Suwanda 60 Th. Pe main, Datang, 

Pemimpin Sandiwara 
"Galih Paku an 

28. Su nana 54 Th , Pcnari 
29 . Suja ya 60 Th, Pcngraj in 

Kedok/ Kedo k. 
30 . Sjabar Riswara 57 Th, Se nim an 
3 1. Su bra ta 59 Th . Pe ngraj in game-

lan /wadi t ra 

ALAM AT 

4 

Madurasa , 191 / 203 , Ja lan 
Moch . Toha, Bandung. 
Cibadak, Dayeuhkolot , Kab. 
Bandung. 
Cibalong, Tasikmalaya 
Jl. Otista 151 Bandung. 

Lelcs, Kab. Garut 
Leles, Garut. 
Pabuaran Lor, Cirebon. 
Jl. Malabar , 25 Bandung 

Kiaracondong, Bandung 
Cilisung 194, Bandung 

Padalarang, Kab . Bandung 

Jl. Pungkur, 29/19 Bandung. 
Jl. Pandawa 47 Bandung 
Cikadut, Kab. Bandung. 
Dayeuhkolot Bandung. 
Lemburtengah, Sum edang 
Suranggangla, Cirebon 

C ibabat, Kab. Bandung 
Lembursitu , Ciamis 
Gegesik, Cirebon 

Palasa ri, Kab. Bandung 

Kebo n Manggu , Bandung 
Tanjungkerta, Sumedang 
Gg. Gurame, Ciamis 
Cibalong, Ciamis 
Kalianyar, Cirebon 
Cebek, Soreang, Bandung 

Selangit, Cirebon 
Selangit, Cirebon 

Ujungberung, Bandung 
Gege rkalong hilir , Kab. Ban­
dung. 
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I 2 3 

Tisna Sopandi 57 Th, Pensiunan Bid. Ciburuy, Kab. Bandung. 
Kes. Depdikbud Prop. 
Jawa Barat 

Udjo Ngalagena 57 Th, Pengrajin Padasuka, Bandung 
Uwas Ahmadwijaya 56 Th, Seniman Batukarut, Kab. Bandung 
Yusuf Tedjasukmana 58 Th, Ahli Tari Sri Dara 5, Bandung. 
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Lampiran II 

GAMBAR GARIS GARIS PENAMPANG 

PENAMPANG CONGKAK 

DOGONG 

2 11 



JAJANGKUNGAN 

--- Tihang 

PENAMPANG JEUJEUR USEUP 
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KATEPEL 

e~:·<~!/.a-----~-K·u-lit_j) 

K 
u 
1 
1 
t 

2 13 



awak 
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PENAMPANG PANGGAL 

Hulu 

awak 

~\\\\\\~· 
Hulu 

awak 

Suku·-----

Tali panggal -

PASEUR DAN SUMPIT 

s 

Hulu 

awak 

Suku ---

Pakuu --



PENAMPANG ANGKLUNG 

Rarawis 

Ti hang 
-- Simpul 

Sorogan 

- -- Daun 

Ruasan 

Papakan --
''.. #l"JIJ.'WJ~ "Jl l~J,~))J/iJ)/}1WJ1~), - I' -~ : ~ 

, .....:.:.~.:..-
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PEN AMP ANG BANGSING 

Pupuhu 

SULING DEGUNG 
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Senar Sembilu 

Pongpok 

PENAMPANG CELEMPUNG 

Sum bi Pongpok 

---
ti'-' Liang 

Papalay u 'U 

PENAMPANG LISUNG 

Amuran 

Halu 

--~~ 
~ 
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DOG DOG 

Wangkis 

--- Rarawat 

Pelat 

Wangkis 

---

Badan/awak 

-..:..... .---- - . 

Soko ·solo __ _ 
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PENAMPANG KECAPI 

..----------------------------,, 

Pureut 

Bobokong 

KARIN DING 
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KENDANG 

PENAMPANG KOHKOL 
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PENAMPANG REBAB 

Kawai-- ·-----

Ba gal 
tepus 

Tum pang 
sari 

Wangkis 

Sum bi 

Beuticariang 

Bagal tepus __ _ 

Pucuk 

- - - _ Tihang 

Bulu 

Tumpangsari _ Palipid 

_ _ Wangkis 

Sum bi 

- - - Beuticariang 

Bit is 

----- Soko 

Gagang/ 
Gandar 

Hulu 
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PENAMPANG SARAWELET 

Liang Surupan 

Congo 

PENAMPANG TAROMPET 
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PEN AMP ANG GADA 

PENAMPANG JAMPARING 

Babahak 

Panah/Jamparing 

Nyenyep 
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PEN AMP ANG KEDOK 

-·Alis 

-Mata 

j 

~ --------- !rung 

------- - Bibir 
,,...----~ 

----~---- -- Untu 
~ 

-- ------- Gado 

PENAMPANG KERIS 

- Pendok 

_..,..,,;>?;Z=:W~ar~an~g~ka~======z;z='W Congo 

Wewerr-:i1 

Lande an W-
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- Gandik. 

l.alandep 



MONGKRONG 

Kutung --
- Kutung 

- Mongkrong 

Geulang 

Sampur 
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P AKAIAN TO PENG DARI MUKA 

KE PENAMPANG PAYUNG 

Pucuk payung --

Siku-siku --
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PENAMPANG BEDOG 

Perah 

Tonggong bedog 
Bunt ut Bedog 

~ill,.,._~!f'"'-.t--Awak Bedog Pi/ 
~ah '"' Seuseukeut bedog 

lambir ~.1111>" ~~ld· ======?·( '~: ' LB-~ Sarangka kulit ~ 

PENAMPANG BUNTELAN 

Buntelan terbuka 

Kain 
Barang-barang 
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PENAMPANG OBOR 

Sumbu/Simsim Sum bu 

~ - ---~-- -- -- -~W•d•h J-- mmyak 

~ -- Sangga 

~ TOh'"' Aj"' ->~ - ---­
:0: 

PENAMPANG RANGGAP/KURUNG 
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TAMENG 

_ Tonggong----

TUM BAK 

Lalandcp 

_ Panyekelan 

Beuteung 

Panyeke lan 
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